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ABSTRACT

Work morale is one of the keys to a company achieving its goals. If work morale is low it will
hinder the organization from achieving its goals. Work morale will show the extent to which employees
are passionate about carrying out their duties and responsibilities within the company. This study aims
to determine the influence of organizational culture, communication and career development on
employee morale at PT. Taman Burung Citra Bali International. The sample in this study amounted to
59 employees at PT. Citra Bali International Bird Park. Data collection was carried out through
observation, interviews and questionnaires. The data analysis technique used was multiple linear
regression analysis using the SPSS Version 25 program. Based on the results of this research analysis,
it shows that organizational culture has a positive and significant effect on employee morale at PT.
Taman Burung Citra Bali International. Communication has a positive and significant effect on
employee morale at PT. Taman Burung Citra Bali International. Career development has a positive and
significant effect on employee morale at PT. Taman Burung Citra Bali International.

Keywords: Organizational Culture, Communication, Career Development and Work Moral

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor penting dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Menurut
Hasibuan (2016), sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya
tujuan  perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Sumber daya manusia yang
berkualitas di dalam perusahaan sangatlah
penting untuk menghadapi persaingan
bisnis saat ini. Menyadari begitu
pentingnya pengelolaan sumber daya
manusia dalam mencapai tujuan organisasi
maka perusahaan dan pimpinan perlu
meningkatkan  perhatiannya  terhadap
karyawan dalam upaya meningkatkan
semangat kerja karyawan. Semangat kerja
karyawan sangat menentukan kemajuan
suatu perusahaan.

Semangat kerja merupakan salah
satu kunci perusahaan dalam mencapai
tujuannya, jika semangat kerja rendah maka
akan menghambat organisasi tersebut
dalam mencapai tujuannya. Menurut Busro

(2018), semangat kerja adalah suatu
suasana kerja yang terdapat di dalam suatu
organisasi yang menunjukkan rasa
kegairahan di  dalam  melaksanakan
pekerjaan dan mendorong karyawan untuk
bekerja lebih baik dan produktif. Penurunan
semangat kerja karyawan akan berdampak
negatif bagi keberlangsungan perusahaan.
Indikasi turunnya semangat kerja dapat
dilihat salah satunya dari tingkat absensi
yang tinggi. Semangat kerja akan
menunjukkan sejauh mana karyawan
bergairah dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya di dalam perusahaan.
Budaya organisasi merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi semangat
kerja karyawan. Mangkunegara (2017),
menyatakan bahwa budaya organisasi
adalah seperangkat asumsi atau sistem
keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang
dikembangkan dalam organisasi yang
dijadikan pedoman tingkah laku bagi
anggota-anggotanya untuk = mengatasi
masalah adaptasi eksternal dan internal.
Budaya organisasi yang baik, akan
mendorong semangat kerja karyawan

418 |Page



VALUES, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2024

dalam melaksanakan tugas yang diberikan.
Hasil Penelitian Sudana dkk. (2021), Manik
(2019), Prijatna dkk. (2019) dan Putra
(2018), menemukan bahwa budaya
organisasi  berpengaruh  positif dan
signifikan  terhadap semangat kerja
karyawan. Berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan Himawan (2020) yang
menemukan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap semangat kerja
karyawan.

Semangat kerja juga dipengaruhi
oleh faktor komunikasi. Menurut Wibowo
(2016) komunikasi adalah pertukaran
informasi antara sender dan recever dan
menarik kesimpulan sebagai persepsi
tentang suatu antara individu yang terlibat.
Komunikasi yang baik akan menciptakan
suasana kerja yang harmonis dan dapat
meredakan  konflik antar karyawan
sehingga dalam perusahaan akan tercipta
semangat kerja yang menjadi lebih baik.
Hasil Penelitian Kasim dkk. (2021),
Bangun dkk. (2021), Dewi dkk. (2019) dan
Sari dkk. (2021) menemukan bahwa
komunikasi berpengaruh  positif dan
signifikan  terhadap semangat kerja
karyawan. Berlawanan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sa’adah (2020)
menemukan bahwa komunikasi tidak
berpengaruh terhadap semangat kerja
karyawan.

Faktor lain yang yang
mempengaruhi semangat kerja karyawan
adalah pengembangan karir. Menurut
Sutrisno (2017) pengembangan karir adalah
peningkatan-peningkatan  pribadi yang
dilakukan untuk mencapai suatu rencana
karir. Pengembangan karir sebagai kegiatan
manajemen sumber daya manusia pada
dasarnya memiliki tujuan untuk dapat
memperbaiki dan meningkatkan efektivitas
pelaksanaan pekerjaan oleh para pekerja
agar semakin mampu memberikan
kontribusi terbaik dalam mewujudkan
tujuan bisnis organisasi. Hasil penelitian
Afriansyah (2022), Laloan (2020), Idris
(2021) dan Sanjaya (2018) menemukan
bahwa pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat

kerja karyawan. Berlawanan dengan
penelitian yang dilakukan Setiawan dkk.
(2018) menemukan bahwa pengembangan
karir tidak berpengaruh terhadap semangat
kerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional atau
dikenal juga sebagai Bali Bird Park yang
berlokasi di JIn. Serma Cok Ngurah
Gambir, Singapadu-Batubulan, Sukawati,
Gianyar. PT. Taman Burung Citra Bali
Internasional atau Bali Bird Park adalah
obyek wisata sekaligus kawasan konservasi
taman burung salah satu yang terbesar di
Indonesia. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti,
menemukan fenomena terkait menurunnya
semangat kerja karyawan. Indikasi
menurunnya semangat kerja karyawan
tercemin dari tingkat absensi karyawan
yang tinggi, banyak karyawan yang izin,
masih ada karyawan yang sering datang
terlambat, karyawan yang terlihat kurang
semangat saat bekerja dan menurunnya
produktivitas karyawan dalam bekerja, hal
ini juga didukung oleh data absensi
karyawan yang masih tergolong tinggi.

Lemahnya  budaya  organisasi
menjadi  salah satu  faktor yang
menyebabkan menurunya semangat kerja
karyawan. Indikasinya tercermin dari ada
karyawan yang datang tidak sesuai dengan
jam kerja yang telah ditetapkan, adapun
karyawan yang sering menunda-nunda
pekerjaan, kurangnya kesadaran dan rasa
tanggung jawab karyawan yang bisa
mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan
bersama. Faktor lain yang menyebabkan
menurunnya semangat kerja karyawan
yaitu komunikasi. Komunikasi yang
terjalin tidak efektif atau kurang baik,
sehingga menyebabkan terjadinya
ketimpangan dalam penyampaian dan
pemahaman karyawan dalam menerima
informasi. PT. Taman Burung Citra Bali
Internasional sangat mendukung adanya
proses  pengembangan  karir  bagi
karyawannya. Pengembangan karir
karyawan pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional dilihat dari tingkat
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pendidikan karyawan tersebut.
Permasalahannya  yaitu, masih ada
karyawan tetap dan sudah bekerja lama tapi
latar belakang pendidikannya tidak sesuai
dengan kriteria pengembangan karir, maka
tetap saja karyawan tersebut tidak dapat
mengikuti  kesempatan pengembangan
karir.

TINAJUAN PUSTAKA
1. Attribution Theory (Teori Atribusi)

Attribution theory dikembangkan
oleh Heider (1958) yang
mengargumentasikan ~ bahwa  perilaku
seseorang ditentukan oleh kombinasi antara
kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang
berasal dari diri seseorang dan kekuatan
eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal
dari luar diri seseorang. Teori ini
menjelaskan situasi di sekitar yang
menyebabkan perilaku seseorang dalam
persepsi sosial disebut dengan dispositional
attribution dan situasional attribution.
Penerapan attribution theory dengan
penelitian ini yaitu adanya penurunan
semangat kerja karyawan yang disebabkan
oleh faktor-faktor yang ada di dalam
perusahaan. Seperti yang sudah dijelaskan
attribution theory mengargumentasikan
bahwa situasi sekitar akan mempengaruhi
perilaku seseorang, sehingga jika dalam
suatu  perusahaan terdapat budaya
organisasi yang baik, komunikasi yang
baik, pengembangan karir dapat terlaksana
dengan baik, lingkungan sekitar yang aman
dan nyaman yang dirasakan oleh karyawan
maka karyawan akan dapat meningkatkan
semangat kerjanya.
2. Budaya Organisasi

Robbins &  Judge (2015)
mengartikan budaya organisasi sebagai
sebuah sistem makna bersama yang dianut
oleh para anggota yang membedakan
organisasi tersebut dengan organisasi
lainnya. Budaya organsiasi mewakili
sebuah persepsi yang sama dari para
anggota  organisasi. Tobari  (2015)
menegaskan bahwa budaya organisasi ini
terdiri dari dua hal pokok yang perlu
diperhatikan yaitu budaya organisasi tidak

hanya dalam bentuk kebiasaan, nilai, dan
kepercayaan akan tetapi termasuk kategori
ini adalah hal yang dikerjakan dan hal yang
dipikirkan.
3. Komunikasi

Mangkunegara (2017) komunikasi
adalah proses pemindahan suatu informasi,
ide, pengertian dari seseorang ke orang lain
tersebut dapat menginterprestasikannya
sesuai dengan tujuan yang dimaksud.
Komunikasi adalah tindakan atau proses
transmisi  informasi, gagasan, emosi,
keterampilan, dan sebagainya yang
menggunakan simbol simbol, kata-kata,
gambar, grafik, dan sebagainya (Tohardi,
2019).
4. Penegembangan Karir

Hamali (2018) mengatakan
pengembangan karir adalah suatu kondisi
yang menunjukkan adanya peningkatan
status seseorang dalam organisasi yang

bersangkutan. Pengembangan karir
merupakan tahapan yang dilalui seorang
karyawan sejalan dengan proses

perkembangan,aktivitas dan tanggung
jawab yang diterima (Yikwa, 2017).
5. Semangat Kerja

Semangat kerja merupakan minat
dan bukti keseriusan seseorang dalam
mengerjakan sebuah pekerjaan dengan baik
serta berdisiplin untuk mencapai hasil kerja
yang maksimal (Hasibuan, 2018). Siagian
(2018) menyatakan bahwa semangat kerja
adalah sejauh mana karyawan bergairah
dalam melakukan tugas dan tanggung
jawabnya di dalam perusahaan.
HIPOTESIS

Adapun kerangka model penelitian
dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
Gamba Kerangka Konseptual

Budaya
Organisasi
(X1)

Pengembangan
Karir
(X3)

Semangat Kerja
Karyawan
(Y)

Sumber: Kerangka Berpikir
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Hipotesis:

H1: Budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional.

H2: Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional.

H3: Pengembangan karir berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
semangat kerja karyawan pada PT.
Taman Burung Citra Bali
Internasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional atau
juga dikenal sebagai Bali Bird Park yang
berlokasi di Jln. Serma Cok Ngurah
Gambir, Singapadu-Batubulan, Sukawati,
Gianyar. Obyek penelitian dalam penelitian
ini adalah budaya organisasi, komunikasi,
pengembangan karir dan semangat kerja
karyawan. Sampel dari penelitian ini adalah
sebagian atau perwakilan dari populasi
yang diteliti pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional yang berjumlah 59
orang. Penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan  rumus slovin.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara dan Kkuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regersi liner
berganda.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas dapat
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan
dari  variabel = budaya  organisasi,
komunikasi, pengembangan karir dan
semangat kerja karyawan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah valid. Hal
tersebut dapat dilihat dari masing-masing
item pertanyaan memiliki nilai Corrected
Item-Total Correlation yang lebih besar
dari 0,30.
2. Uji Reliabelitas

Berdasarkan hasil uji reliabelitas
dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach
variabel budaya organisasi sebesar 0,781,
komunikasi sebesar 0,844, pengembangan
karir sebesar 0,865, dan semangat kerja
karyawan sebesar 0,742. Masing-masing
variabel ~ memiliki  nilai  koefisien
Cronbach's Alpha berada di atas 0,60. Jadi
kesimpulannya semua variabel yang
digunakan adalah reliabel, sehingga layak
dijadikan instrumen penelitian.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
0,200 > 0,05 dengan demikian dapat
dikatakan variabel tersebut berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
tolerance dari variabel bebas yaitu budaya
organisasi, komunikasi dan pengembangan
karir > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.

Berdasakan hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05
terhadap absolute residual (ABRES) secara
parsial. budaya organisasi sebesar 0,981,
komunikasi sebesar 0,685 dan
pengembangan karir sebesar 0,609. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model dalam regresi tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan untuk memprediksi variabel
terikat.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1
Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients .
Model B Std. Beta T Sig.
Error
(Constant) | 4,937 | 2,158 2,288 | 0,026
X1 0,262 | 0,112 0,281 2,334 | 0,023
X2 0,324 | 0,096 0,421 3,327 | 0,001
X3 0,282 | 0,093 0,266 3,033 | 0,004
R 0,818
R Square 0,669
Adjust R 0,651
Square

Sumber: data diolah (2023)
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Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y=a+biX;+b2Xz+b3Xs+e

Y =4,937 +0,262X, + 0,324X, + 0,282X3

Dari persamaan tersebut di atas, dapat

diartikan sebagai berikut:

a= 4,937 menunjukkan bahwa apabila
nilai dari budaya organisasi (X1),
komunikasi (X2) dan pengembangan
karir (X3) sama-sama nol (0), maka
semangat kerja karyawan (Y) pada

PT. Taman Burung Citra Bali

Internasional akan meningkat sebesar

4,937 satuan.
bi= 0,262 berarti apabila  budaya

organisasi (X1) dinaikkan satu satuan

(1) sedangkan komunikasi (X2) dan

pengembangan karir (X3) tidak

mengalami perubahan maka
semangat kerja karyawan (Y) naik
sebesar 0,262 satuan. Artinya setiap
peningkatan budaya organisasi dapat
meningkatkan semangat  kerja
karyawan pada PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional, begitu pula
sebaliknya. = Dengan  demikian,
budaya organisasi bepengaruh positif
terhadap semangat kerja karyawan.
b2 = 0,324 berarti apabila komunikasi (X>)
dinaikkan satu satuan (1) sedangkan
budaya  organisasi (Xj) dan
pengembangan karir (X3) tidak
mengalami perubahan maka
semangat kerja karyawan (Y) naik
sebesar 0,324 satuan. Artinya setiap
peningkatan komunikasi  dapat
meningkatkan semangat  kerja
karyawan pada PT. Taman Burung

Citra Bali Internasional, begitu pula

sebaliknya.  Dengan  demikian,

komunikasi  bepengaruh  positif
terhadap semangat kerja karyawan.
bs = 0,282 berarti apabila pengembangan

karir (X3) dinaikkan satu satuan (1)

sedangkan budaya organisasi (X1)

dan komunikasi (X») tidak mengalami
perubahan maka semangat kerja

karyawan (Y) naik sebesar 0,282

satuan. Artinya setiap peningkatan

pengembangan karir dapat
meningkatkan semangat  kerja
karyawan pada PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional, begitu pula
sebaliknya. = Dengan  demikian,
pengembangan karir bepengaruh
positif terhadap semangat kerja
karyawan.

5. Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui

nilai korelasi (R) sebesar 0,818. Besarnya

nilai R 0,818 ini berada diantara antara

0,800 sampai 1,000 yang berarti ada

hubungan yang sangat kuat antara budaya

organisasi, komunikasi dan pengembangan
karir terhadap semangat kerja karyawan
pada PT. Taman Burung Citra Bali

Internasional.

6. Analisis Determinasi

Berdasarkan Tabel 5.17 di atas,

diperoleh nilai adjusted R’ sebesar 0,651

atau sebesar 65,1%. Hal ini berarti variasi

hubungan budaya organisasi, komunikasi
dan  pengembangan  karir  terhadap
semangat kerja karyawan pada PT. Taman

Burung Citra Bali Internasional adalah

sebesar 65,1% sedangkan sisanya sebesar

34,9% dijelaskan oleh faktor lain diluar

model penelitian ini.

7. Ujit

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji t
dengan perhitungan melalui SPSS dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel budaya organisasi memiliki
nilai signifikan t sebesar 0,023 yang
lebih kecil dari o (taraf nyata) = 0,05.
Artinya bahwa secara parsial budaya
organisasi  berpengaruh  signifikan
terhadap semangat kerja karyawan pada
PT. Taman Burung Citra Bali
Internasional.

b. Variabel komunikasi memiliki nilai
signifikan t sebesar 0,001 yang lebih
kecil dari o (taraf nyata) = 0,05. Artinya
bahwa secara parsial komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap
semangat kerja karyawan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional.
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c. Variabel pengembangan karir memiliki
nilai signifikan t sebesar 0,004 yang
lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05.
Artinya  bahwa  secara  parsial
pengembangan  karir  berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Semangat Kerja
Karyawan

Hasil uji t pengaruh budaya
organisasi  terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional diperoleh diperoleh nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,262
dengan nilai signifikan sebesar 0,023 yang
lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima. Artinya bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan pada PT. Taman
Burung Citra Bali Internasional, sehingga
hipotesis pertama diterima.

Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik
budaya organisasi yang ada pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional
maka semakin meningkat pula semangat
kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sudana dkk. (2021), Manik
(2019), Prijatna (2019) dan Putra (2018)
menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan. Hal ini berarti
semakin baik budaya organisasi yang
diberikan maka akan mampu meningkatkan
semangat kerja karyawan.

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap
Semangat Kerja Karyawan

Hasil uji t pengaruh komunikasi
terhadap semangat kerja karyawan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional
diperoleh nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,324 dengan nilai signifikan
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari a (taraf
nyata) = 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa

HO ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa

komunikasi  berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung Citra

Bali Internasional, sehingga hipotesis

kedua diterima.

Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik
komunikasi yang ada di PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional maka semangat
kerja karyawan akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kasim dkk. (2021), Bangun, dkk (2021),
Dewi dkk. (2019) dan Sari, dkk (2021)
menunjukkan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  baik
komunikasi yang ada, maka semangat kerja
karyawan akan semakin meningkat.

3. Pengaruh Pengembangan Karir
Terhadap Semangat Kerja
Karyawan

Hasil uji t pengaruh pengembangan
karir terhadap semangat kerja karyawan
pada PT. Taman Burung Citra Bali
Internasional diperoleh nilai koefisien
regresi positif sebesar 0,282 dengan nilai
signifikan sebesar 0,004 yang lebih kecil
dari o (taraf nyata) = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima. Artinya bahwa pengembangan
karir berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja karyawan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional,
sehingga hipotesis ketiga diterima.

Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik
pengembangan karir yang ada di PT. Taman
Burung Citra Bali Internasional maka
semakin meningkat pula semangat kerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Afriansyah (2022), Laloan
(2022), Idris (2021) dan Sanjaya (2018)
menunjukkan bahwa Pengembangan Karir
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  baik
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pengembangan karir yang ada,

maka

semangat kerja karyawan akan semakin
meningkat.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional. Semakin baik
budaya organisasi yang ada pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional
maka semangat kerja karyawan akan
semakin meningkat. Begitu juga
sebaliknya jika budaya organisasi
semakin buruk maka semangat kerja
karyawan akan menurun.
Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja
karyawan pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional. Semakin baik
komunikasi yang ada pada PT. Taman
Burung Citra Bali Internasional maka
semangat kerja karyawan akan semakin
meningkat. Begitu juga sebaliknya jika
komunikasi yang terjalin buruk maka
semangat kerja karyawan akan
menurun.
Pengembangan  karir  berpengaruh
positif ~dan  signifikan terhadap
semangat kerja karyawan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional.
Semakin baik pengembangan karir
yang ada pada PT. Taman Burung Citra
Bali Internasional maka semangat kerja
karyawan akan semakin meningkat.
Begitu  juga sebaliknya  jika
pengembangan karir terlaksana dengan
buruk maka semangat kerja karyawan
akan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, maka diperoleh keterbatasan
yaitu:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
memperluas objek penelitian.

Penelitian ini hanya berfokus pada tiga
variabel yaitu budaya organisasi,

komunikasi dan pengembangan Kkarir.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk dapat meneliti variabel lain yang
dapat mempengaruhi semangat kerja
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, maka saran yang dapat diberikan

peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan skor rata-rata terendah pada
variabel budaya organisasi yaitu
indikator agresivitas, maka disarankan
kepada pimpinan PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional memberikan
motivasi terhadap karyawan terkait
dengan agresivitas dalam bekerja,
sehingga dapat meningkatkan semangat
kerja karyawan pada PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional.

Berdasarkan skor rata-rata terendah pada
variabel komunikasi yaitu pada indikator
efektivitas komunikasi, maka disarankan
kepada pimpinan PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional menjalin
komunikasi yang baik dengan karyawan
agar tidak terjadi miss-communication
yang menyebabkan pekerjaan menjadi
terhambat, dengan demikian karyawan
akan mampu memahami pesan secara
cermat sebagaimana dimaksudkan oleh
pimpinan, sehingga dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan pada PT.
Taman Burung Citra Bali Internasional.
Berdasarkan skor rata-rata terendah pada
variabel pengembangan karir yaitu
indikator promosi, maka disarankan
kepada pimpinan PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional mengevaluasi
secara rutin terkait dengan prestasi kerja

karyawan dan semangat karyawan
dalam  bekerja yang  berpotensi
memberikan  karyawan kesempatan

dalam mendapatkan promosi jabatan,
sehingga dapat meningkatkan semangat
kerja karyawan pada PT. Taman Burung
Citra Bali Internasional.
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